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Pada tanggal 4-6 April, Konjen Jepang di Medan, Dr. Takonai, berkesempatan melakukan Kunjungan Kerja
ke Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh.

Pada kunjungan kerja tersebut Konjen Takonai melakukan Kunjungan Kehormatan kepada Pj. Bupati Aceh



Tengah, Bapak T. Mirzuan. Dalam pertemuan tersebut Konjen Jepang dan Pj. Bupati berdiskusi mengenai
potensi Aceh Tengah yang juga terkenal akan Kopi Gayo yang nikmat.

Selain ini, Konjen Takonai juga beraudiensi dengan Kapolres Aceh Tengah, AKBP Nurochman Nulhakim,
SIK. Konjen Takonai mendapat informasi mengenai situasi keamanan di Aceh Tengah yang cukup
kondusif.

Konjen Takonai berkesempatan juga untuk berkunjung ke panti asuhan Kasih Ibu yang dikelola oleh
yayasan Nurul Iman. Panti asuhan ini pernah menerima bantuan hibah grassroots dari Konsulat Jenderal
Jepang pada tahun 2016.

Setelah itu, Konjen Takonai juga meninjau Proyek PLTA Peusangan bersama Pj. Bupati yang dananya
berasal dari pinjaman Jepang. PLTA Peusangan 1 dan 2 ini nantinya akan berkapasitas sebesar 88 MW.
Diharapkan PLTA Peusangan 1 akan selesai sesuai dengan rencana semula sehingga segera dapat
beroperasi. Dengan beroperasinya PLTA Peusangan ini tentunya diharapkan akan berkontribusi pada
stabilitas pasokan listrik di Aceh!



